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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada era ini, banyak kenakalan remaja ketika mereka berada dibangku sekolah
menengah, seperti penggunaan obat-obat terlarang, tawuran antar pelajar, serta
pergaulan bebas merupakan salah satu penyimpangan atau pelanggaran yang
dilakukan oleh para remaja, sehingga jika kita tidak peduli akan hal itu dapat
mengancam keberadaan dan kelangsungan hidup bangsa dan Negara. Berkurangnya
kedisiplinan, ketagwaan, kreativitas, kemauan, kemampuan, dan kualitas diri yang
terjadi dikalangan generasi penerus dalam mengembangkan pemikiran membangun
bangsa yang ditunjukan untuk kaderisasi yang baik dan berkompeten akan mengalami
hambatan akibat pergaulan yang salah.

Keadaan seperti ini mendorong seluruh elemen masyarakat untuk bersama-
sama terjun berperan aktif dalam menyelenggarakan, menangani, dan meningkatkan
harkat, martabat, dan persatuan bangsa Indonesia, yang tidak lain salah satunya
melalui jalur pendidikan karena pendidikan merupakan peran penting dalam
pembentukan jiwa generasi penerus yang baik yang diharapkan oleh bangsa
Indonesia.

Dalam undang-undang sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab |
Pasal 1 (ayat 1) menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Seperti yang diungkapkan dari pernyataan di atas bahwa Pendidikan yang
dilakukan itu harus memuat dalam memahami, mengahayati, dan mengamalkan
pancasila dalam tutur kata, sikap, dan perbuatan kehidupan sehari-hari. Sehingga
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup penduduk Indonesia

Adapun menurut Sisdiknas No.20 tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan
itu mempunyai pengertian:

Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif menegmbangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,dan
negara ( UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003).

Oleh karena itu dalam membentuk watak dan kepribadian bangsa Indonesia,
serta sebagai media penanaman sikap disiplin yang mampu membangun bangsa ke
arah yang lebih baik lagi perlu adanya peran dari lembaga-lembaga pendidikan
khususnya sekolah sebagai jalur pendidikan formal. Pendidikan dituntut dapat
menjadikan para peserta didik memiliki civic disposition yaitu watak
kewarganegaraan untuk membentuk sikap peserta didik sesuai kepribadian bangsa.

Tujuan dan fungsi pendidikan nasional tersebut tidak begitu saja akan mudah
tercapai. Pengembangan diri dan kualitas pribadi siswa ternyata tidak cukup melalui
proses pemebelajaran formal dikelas saja, akan tetapi perlu dikembangkan dalam
kegiatan luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler. Hal ini sesuai seperti apa yang
dijelaskan oleh Popi Supiatin (2010: 105) bahwa “kegiatan ekstrakurikuler
merupakan bagian dari proses perkembangan dan pendewasaan siswa, karena secara
tidak langsung kegiatan ekstrakurikuler dapat membuat siswa berdisiplin dan
bertanggung jawab”.

Pernyataan dari Popi Supiatin di atas bahwa kegiatan ekstrakurikuler itu
mempunyai peranan penting dalam membentuk sikap dan kepribadian siswa yang

baik, disiplin, dan berkualitas. Adanya kesinambungan dari program intrakurikuler ke
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dalam program ekstrakurikuler akan memberikan peluang bagi siswa untuk terus
melakukan eksplorasi berbagai hal dalam proses pencarian indentitas diri siswa,
pengembangan bakat, potensi, minat, dan terutama dalam membangun sikap disiplin
siswa itu sendiri.

Menurut Suryosubroto (2009: 287) “ kegiatan ektrakurikuler yang merupakan
seperangkat pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan
kepribadian siswa”. Masih pendapat dari Suryosubroto (2002: 272) bahwa ruang
likup kegiatan ekstrakurikuler adalah:

Berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung
program intrakurikuler  yaitu  mengembangkan  pengetahuan  dan
kemampuanpenalaran siswa, keterampilan melalui hobi dan minatnya serta
pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler.

Pernyataan menurut Suryosubroto lebih diuraikan lagi oleh pernyataan yang
diungkapakan oleh Popi Supiatin (2010: 99)

ekstrakulikuler adalah menumbuhkembangkann pribadi siswa yang sehat

jasamani dan rohani, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki

kepribadian dan tanggung jawab terhadap lingkungan sosial, budaya, dan
alam sekitarnya, serta menampilkan sikap warga negara yang baik dan
bertanggung jawab.

Kedua pendapat di atas mengungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat
membentuk dan mengembangkan kepribadian dan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan, budaya, alam sekitar dan juga terhadap segala bentuk perbuatan yang
dilakukannya.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler selalu disertai dengan pendidikan dalam
membentuk sikap, yang mana pendidikan sikap ini harus diterapkan sedini mungkin
kepada anak, di rumah pendidikan membentuk sikap diterapkan oleh orang tua
kepada anak dengan memberi contoh yang baik dari orang tua, seperti penggunaan
bahasa, kemandirian, dan sikap teladan orang tua yang kemudian dicontoh oleh anak.
Jelas pendidikan dalam membentuk sikap di rumah akan membawa pengaruh besar

terhadap pembentukan watak atau karakter anak ketika anak kelak menjadi dewasa.
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Menurut Tri Rusmi Widiatun (2009: 218), “ada tiga komponen pendukung
sikap, yaitu kognitif, afektif, dan perilaku”. Pendapat dari Tri Rusmi Widiatun itu
merupakan tiga komponen pendukung sikap yang selalu diterapkan di sekolah dalam
membentuk kepribadian siswa, bisa kita lihat dalam rapor siswa terdapat penilaian
khusus terhadap ketiga aspek tersebut, sehingga betapa pentingnya tiga komponen
pendukung sikap tersebut diterapkan terhadap siswa di sekolah.

Kemudian dikembangkan lagi pengertian sikap oleh J. Winardi (2004: 211),
dan berikut kutipannya:

“Sikap adalah determinan perilaku, karena mereka berkaitan dengan persepsi,

kepribadian, dan motivasi. Sebuah sikap merupakan suatu keadaan siap

mental yang dipelajari dan diorganisasi menurut pengalaman, dan yang

menyebabkan timbulnya pengaruh khusus atas reaksi seseorang terhadap

orang-orang, objek-objek, dan situasi-situasi dengan siapa ia berhubungan”.

Muncul lagi pendapat dari Gerungan, 2009 : 160-161). Sikap yang dalam
bahasa Inggris attitude dapat diartikan sebagai berikut:

“Pengertian attitude dapat diterjemahkan dengan kata sikap terhadap objek
tertentu, yang dapat merupakan sikap, pandangan atau sikap perasaan, tetapi
sikap tersebut disertai kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap
objek itu. Jadi, attitude itu diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan bereaksi
terhadap suatu hal”.

Setelah kita perbandingkan kedua pendapat diatas mengenai batasan dari
definisi sikap, dengan jelas sikap ini merupakan determinan perilaku yang
berhubungan dengan kepribadian seseorang yang menimbulkan pengaruh khusus atas
reaksi seseorang terhadap orang-orang, objek-objek, dan situasi yang terkait.

Pembinaan sikap juga dilakukan di sekolah melalui penerapan karakter di
dalam kurikulum pada setiap mata pelajaran. Selain pembinaan sikap yang ada
didalam setiap mata pelajaran, sekolah juga memberikan pendidikan pembentukkan
sikap di dalam ektrakurikuler yang disediakan disekolah. Berikut ini adalah contoh-

contoh jenis kegiatan ekstrakurikuler di sekolah yang tanpa disadari sekaligus
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sedikitnya dapat membentuk sikap bahkan kepribadian kita seperti Pramuka,
Paskibra, PMR, Sepak Bola, Basket, dan lain-lain.

Dalam membentuk watak atau sikap generasi penerus yang baik atau yang
diharapkan oleh pendidik, maka perlu kita terapkan yang namanya disiplin, baik
dalam proses belajar mengajar intrakurikuler maupun di dalam ektrakurikuler.
Adanya disiplin semua kegiatan belajar mengajar akan terorganisir dengan baik
sesuai tujuan. Berikut ini ada beberapa pengertian disiplin menurut para ahli salah
satunya seperti berikut:

Disiplin merupakan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya.
Pendisiplinan adalah usaha usaha untuk menanamkan nilai ataupun
pemaksaan agar subjek memiliki kemampuan untuk menaati sebuah
peraturan. Pendisiplinan bisa jadi menjadi istilah pengganti untuk hukuman
ataupun instrumen hukuman dimana hal ini bisa dilakukan pada diri sendiri
ataupun pada orang lain (Ensiklopedia bebas).

Dari pengertian tersebut disiplin yang tinggi dari setiap individu siswa, adalah
unsur yang penting pada siswa untuk melakukan perubahan perilaku negatif ke
perilaku positif, dengan disiplin yang tinggi pada setiap individu yang taat dan patuh
terhadap nilai-nilai yang dipercaya dan sadar akan tanggung jawabnya akan
membantu siswa tersebut mencapai prestasi yang baik.

Pendapat lain dikemukakakan oleh MacMillan Dictionary (Tu’u, 2004: 30-31)
bahwa disiplin terbagi ke dalam beberapa point seperti berikut ini:

a. Tertib, taat, atau mengendalikan tingkah laku atau penguasaan diri,
kendali diri.

b. Latihan membentuk, meluruskan, atau menyempurnakan sesuatu sebagai
kemampuan mental atau karakter moral.

¢. Hukuman yang dberikan untuk melatih atau memperbaiki

d. Kumpulan atau sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku.

Pendapat dari MacMillan ini, lebih menguraikan tentang disiplin seperangkat

aturan yang sifatnya memaksa, dan harus dipatuhi oleh setiap individu karena apabila
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kita tidak mematuhi sama peraturan yang berlaku, maka akan dikenai hukuman dalam
upaya melatih dan memperbaiki sikap, dalam mengembangkan sikap disiplin.

Selanjutnya mari kita bandingkan pendapat dari ahli lain yaitu pendapat dari
Budimansyah (Dharmawan, 2010: 25) mengemukakan arti disiplin dengan
pernyataan berikut ini :

a. Kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan atau
pengendalian.

b. Latihan yang bertujuan mengembangkan watak agar dapat mengendalikan
watak agar dapat mengendalikan diri, agar berperilaku tertib dan efisien.

c. Suatu sistem peraturan atau metode yaitu cara berperilaku

d. Hukuman atau korelasi terhadap seseorang yang melanggar ketentuan
peraturan yang dilakukan melalui latihan atau dengan jalan mendera

e. Hasil latihan (pengendalian diri) perilaku tertib.

Dari pengertian pendapat tentang disiplin di atas, maka dapat kita simpulkan
bahwa disiplin merupakan suatu tindakan yang dilakukan bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan dengan berbagai proses yang dilakukan, dengan
cara patuh terhadap aturan yang berlaku, latihan dalam mengembangkan watak yang
baik serta mengendalikan watak yang buruk, dan merasa takut atau malu akan
hukuman jika kita melanggarnya. Pemberian hukuman atau hadiah merupakan salah
satu proses pendisiplinan. Hal ini juga memberikan gambaran kepada kita, disiplin
selalu berkaitan dengan tata tertib, aturan, norma, dalam kehidupan. Jadi apabila
seseorang menaati tata tertib, aturan, dan norma yang berlaku maka orang tersebut
dikatakan sudah menegakkan disiplin.

Kemudian pengertian lain dalam membandingkan definisi disiplin untuk jadi
perbandingan yaitu seperti yang diungkapkan oleh Dharmawan (2010: 27):

Disiplin dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: disiplin pribadi (personal
discipline), disiplin sosial ( social discipline ), dan disiplin nasional (national
discipline. Pertama, disiplin pribadi (personal discipline), yaitu disiplin yang
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merupakan aktualisasi dan tanggung jawab pribadi baik sebagai individu maupun
warga negara dan warga masyrakat. Kedua, disiplin sosial (social discipline), yaitu
yang merupakan manifestasi atau aktualisasi tanggung jawab sosial manusia sebagai
kelompok dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Ketiga, disiplin nasional (
national discipline) yaitu kemampuan manusia baik sebagai pribadi dan warga negara
maupun sebagai kelompok untuk mengendalikan diri dan dengan sadar mentaati tata
nilai yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa kedisiplinan merupakan suatu tindakan
untuk mematuhi peraturan yang berlaku tetapi saat ini banyak terjadi permasalahan
tentang pelanggaran peraturan dan juga disiplin terbagi kedalam tiga bagian yaitu
pertama, disiplin pribadi yang merupakan kesadaran dari diri sendiri dalam mematuhi
aturan, kedua, disiplin sosial dimana manusia itu termasuk makhluk sosial yang harus
menghargai dan menghormati peraturan yang berlaku dimasyarakat, terakhir adalah
disiplin nasional yang mempunyai arti menjadikan sosok warga negara yang baik dan
cinta tanah air dengan mengikuti atau mentaati kebijakan pemerintah serta tidak
merusak fasilitas negara. Menciptakan kedisiplinan siswa bertujuan untuk mendidik
siswa agar sanggup memerintahkan diri sendiri. Mereka dilatin agara dapat
menguasai kemampuan, juga melatih siswa agar ia dapat mengatur dirinya sendiri,
sehingga para siswa dapat mengetahui kelemahan atau kekurangan yang ada pada
dirinya sendiri. Dengan begitu siswa dapat mengendalikan dirinya sendiri untuk
berbuat sesuatu.

Adapun menurut Edi Soewardi Kartawidjaya (1987: 31-32) yang menyatakan
tentang pengertian disiplin bahwa:

Pada dasarnya disiplin terdiri dari dua macam yaitu ddisiplin diri (self
discipline) dan disiplin kerja atau tugas (job discipline). Selanjutnya dikatakan
bahwa disiplin diri sebagai kesadaran dasar dari lubuk hati seseorang yang
muncul, dijabarkan ke dalam perilaku sikap mental tetapi disiplin juga bisa
dikenakan oleh aturan-aturan lainnya yang datang dari luar dirinya yang
dikaitkan dengan ancaman dan sanksi ganjaran. Kepatuhan, ketaatan
seseorang melaksanakan tugas semata-mata didasarkan kepada rasa patuh
akan kewajiban.
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Kemudian diungkapkan juga peranan kedisiplinan menurut Aim Abdulkarim
(1995: 89) adalah sebagai berikut:

Peranan atau kegunaan kedisiplinan pribadi ini adalah bahwa diri individu itu

akan merasa aman dan tentram karena jauh dari ancaman hukuman atau

ocehan-ocehan masyarakat sekitarnya. Selain dari itu orang yang akan
berdisiplin atau setia pada integritas diri, kecendekian,dan kebenarannya akan
dipercaya oleh orang lain.

Setelah kita bandingkan kedua pendapat di atas maka kita ambil
kesimpulannya bahwa disiplin merupakan kepatuhan terhadap aturan-aturan yang
berlaku, dan selagi kita patuh pada aturan atau norma yang berlaku, kita tidak perlu
khawatir atau terancam karena itu. Di dalam suatu masyarakat sekolah, para siswa
harus mampu mengendalikan keinginan-keinginan pribadinya masing-masing,
dengan kata lain mereka harus mengikuti dengan baik tata perilaku yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Keterampilan siswa dalam mendisiplinkan diri dengan baik
merupakan hal penting bagi mereka, namun tingkat disiplin setiap siswa dalam
mengembangkan penerimaan dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah berbeda-
beda. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya setiap sekolah menerapkan kedisiplinan
di setiap mata pelajaran (intrakurikuler), terutama mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan yang mana mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran wajib
yang harus diikuti oleh semua siswa dari jenjang pendidikan tingkat dasar sampai
pendidikan tingkat tinggi, seperti halnya diungkapkan dalam Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi disebutkan bahwa:

“mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945 (Komalasari, 2010: 265)”.

Maka dari itu untuk menghasilkan manusia yang cerdas, bersikap baik, serta

disiplin perlu setiap warga negara harus memahami dan mampu melaksanakan hak-

hak dan kewajiban-kewajibanya sebagai tujuan dari pendidikan kewarganegaraan,
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tidak hanya itu sekolah juga mengembangkan sikap kedisiplinan di dalam kegiatan
ekstrakurikuler sebagai pendidikan non formal. Keterkaitan antara kegiatan
ekstrakurikuler dengan pendidikan kewarganegaraan adalah keduanya bertujuan
dalam pembentukan nilai- nilai kepribadian siswa sangat penting dalam menanamkan
kedisiplinan sehingga hidup setiap siswa akan berjalan teratur sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Berbagai macam ekstrakurikuler yang ditawarkan oleh sekolah dalam
membina dasar kedisiplinan, salah satunya adalah Pramuka. Jenis kegiatan
ekstrakurikuler ini sudah tidak asing didengar di telinga siswa karena ekstrakurikuler
ini sudah diperkenalkan kepada siswa ketika memasuki sekolah dasar. Sehingga
banyak siswa yang sedikithya mengetahui ekstrakurikuler Pramuka yang mana
ekstrakurikuler ini kegiatan yang di dalamnya mengembangkan sikap kedisiplinan.
Dalam surat keputusan Presiden RI No. 238 tahun 1961 Tentang Gerakan Pramuka
(1985: 3) sebagai berikut:

“Dijelaskan bahwa Pramuka adalah kegiatan untuk menjadikan manusia dan
warga Negara Indonesia yang berkepribadian dan berakhlak luhur, yang
cerdas, cakap, tangkas, terampil dan rajin serta sehat jasmani dan rohani yang
berpancasila, dan setia patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Dalam membina dan mengembangkan sikap kepemimpinan siswa Pramuka
harus mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, kebersamaan serta
kesetiakawanan antar siswa”.

Adapun pendapat dari lembaga kegiatan kepramukaaan menurut Lembaga
Pendidikan Kader Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Kabupaten Ciamis ( 2004: 4)
sebagai berikut:

kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang menggunakan out door

activity/ kegiatan di alam terbuka dengan harapan kegiatan kepramukaan akan

mempunyai dua nilai, yaitu:

a. Nilai formal, atau nilai pendidikannya yaitu pembentukan watak (
(character building ).

b. Nilai materil, yaitu nilai kegunaan praktisnya.
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Pada dasarnya kedua pernyataan di atas, garis besar definisi pramuka adalah
suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan siswa yang cerdas, aktif,
disiplin, berani, peduli sesama, dan berguna untuk dirinya sendiri, keluarga,
masyarakat, dan negara. Ekstrakurikuler Pramuka yang didalamnya memiliki tujuan
mengembangkan sikap disiplin akan hak dan kewajiban kepada siswa sama halnya
dalam mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn). Berikut ini adalah
pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut para ahli seperti dari Nu’man
Somantri (Nurmalina dan Syaifullah, 2008: 3) mengemukakan:

Pendidikan Kewarganegaraan adalah Program pendidikan yang berintikan
demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan
lainnya, pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekolah, masyarakat, dan
orang tua, yang kesemuanya itu proses guna melatih siswa berfikir Kritis,
analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup
demokratis dan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Selanjutnya Aziz dan Sapriya (2011: 15) mengemukakan:

Secara teoritik, Pendidikan Kewarganegaraan (civic education atau citizenship
education) merupakan perluasan dari mata pelajaran civics dan lebih
menekankan pada pendidikan orang dewasa dan lebih berorientasi pada
praktis kewarganegaraan.

Teori di atas mengungkapkan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah
mata pelajaran yang dikembangkan dalam mendidik siswa menjadi warga negara
yang baik bersikap, berfikir kritis, dan cerdas dengan menyadari akan hak dan
kewajibanya.Tujuan pkn adalah membentuk warga negara yang baik ( to be good
citizen ). Nu’man Somantri ( Aziz dan Sapriya, 2011:312) mengemukakan bahwa
tujuan Pkn hendaknya dirinci dalam tujuh kurikuler yang meliputi

1. Keterampilan, yang mencakup fakta, konsep, dan generalisasi

2. Keterampilan intelektual, dari penyelidikan sampai kesimpulan yang
sahih, dari berfikir kritis sampai berfikir kreatif

3. Sikap, meliputi nilai, kepekaan, dan perasaan; dan

4. Keterampilan sosial
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Selanjutnya Aziz dan Sapriya (2011: 314)

Apabila dikaji secara seksama, maka rumusan tujuan yang cukup rinci ini
pada hakikatnya mengarahkan warga negara pada tantangan kehidupan yang
dinamis yakni tantangan pada era globalisasi. Dengan kata lain, tujuan Pkn
hendaknya disesuaikan dengan tuntutan dan perkembangan zaman, artinya
bukan hanya membangun warganegara yang baik semata melainkan warga
negara yang cerdas (smart citizen) dalam menghadapi lingkungan
kehidupannya.

Apabila kita perbandingkan pendapat kedua pendapat di atas maka, tujuan
Pkn adalah rumusan fakta, konsep, dan generalisasi yang menuntut siswa yang
intektual, dari berfikir kritis sampai kreatif dalam mengarahkan warga negara menjadi

warga negara yang baik ( good citizen) dan warga negara yang cerdas (smart citizen)
dalam tantangan globalisasi.

Keterkaitan disiplin dengan tujuan Pkn, dikemukakan dalam tujuan PKn
menurut A. Kosasih Djahiri (1995: 1 ) yang mengemukakan bahwa:

“Membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari
yang perilaku yang memancarkan iman dan tagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan agama,
perilaku yang bersifat kemanusian yang adil dan beradab, perilaku yang
mendukung persatuan bangsa dalam masyarakat yang beraneka ragam
kebudayaan dan kepentingan, perilaku yang mendukung kerakyatan yang
mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan perorangan dan
golongan sehingga perbedaan pemikiran, pendapat ataupun kepentingan
diatasi melalui musyawarah dan mufakat, serta perilaku yang mendukung
upaya untuk mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.

Pendapat dari A. Kosasih mengenai keterkaitan disiplin dengan tujuan PKn
sangat jelas bahwa Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai manfaat dalam
membentuk warga negara yang disiplin akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan
keluarga, beragama, bermasyarakat, dan bernegara untuk menjadikan warga negara
yang mempunyai sikap yang baik dan cerdas. Selain mata pelajaran PKn yang

mengembangkan kedisiplinan siswa, Pramuka yang merupakan salah satu kegiatan
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ekstrakurikuler yang biasanya ada di sekolah, ikut mendukung dalam
mengembangkan sikap kedisiplinan untuk mencapai tujuan PKn.

Bentuk Ekstrakurikuler Pramuka terdapat didalam sekolah namun berada
diluar kegiatan belajar mengajar siswa, dan kegiatan ini merupakan suatu wadah yang
kondusif bagi siswa untuk membina dan mengembangkan sikap kedisiplinan melalui
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka seperti : Baris berbaris, upacara pramuka, tali
temali, sandi, P3k dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut berlandaskan
dengan adanya gerakan pramuka Indonesia yang berdasarkan pancasila, yang
bertujuan untuk mendidik siswa dan pemuda Indonesia agar menjadi manusia yang
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral, cerdas, terampil, kuat, sehat
jasmani, dan rohani. Berangkat tujuan gerakan pramuka ini ada keterkaitan ketiga
unsur dari apa itu kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka, mengembangkan sikap disiplin,
dan tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan yaitu sebagai pembentukan
karakter manusia yang bertagwa, cerdas, disiplin, berani, setiakawan, kuat, sehat
jasmani dan rohani, dan untuk memberikan manfaat bagi dirinya, keluarga,
masyarakat, dan negara, oleh karena itu setiap siswa harus mampu memahami dan
melaksanakan hak-hak serta kewajiban-kewajibannya sesuai dengan aturan yang
berlaku.

Semakin berjalannya waktu kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka yang terdapat
di sekolah-sekolah sudah jarang diminati oleh siswa yang duduk di bangku sekolah
menengah atas, mereka lebih senang untuk bebas tanpa ikatan dan aturan dan mereka
lebih suka yang serba modern yang mengarah pada kehidupan konsumtif, bergaya,
dan lain sebagainya. Seperti halnya setelah penulis melakukan observasi di sekolah-
sekolah menengah atas di Kota Cimahi ternyata hampir kebanyakan Ekstrakurikuler
Pramuka paling sedikit diminati dan bahkan mereka hampir tidak mengenal
kehidupan budaya Pramuka di sekolahnya. Berbeda dengan SMKN 1 Kota Cimahi
yang sekolah ini adalah sekolah kejuruan teknik dan mempunyai tingkat prestasi yang

paling unggul antar tingkat SMK khususnya di Kota Cimahi, ternyata ekstrakurikuler
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Pramuka paling banyak diminati sampai saat ini lebih dari 100 siswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di sekolah itu. Oleh karena itu budaya kehidupan
Pramuka masih terlihat, contohnya setiap hari jumat dan sabtu seluruh siswa sekolah
baik yang merupakan anggota ekstrakurikuler Pramuka maupun bukan anggota, wajib
mengenakan pakaian seragam Pramuka. Kemudian kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
ini mengadakan kegiatan seperti baris-berbaris, tali temali, sandi dan lain-lain di
lakukan setiap hari jumat dan sabtu pagi serta siang hari selepas pulang sekolah dan
juga kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka ini mengadakan kegiatan kerohanian setiap
hari jJumat dalam membentuk karakter siswa yang bertaqwa.

Dalam prakteknya, pembinaan sikap disiplin yang merupakan salah satu
tujuan PKn dalam kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka masih belum cukup berhasil.
Hal ini terlihat masih ada sebagian anggota pramuka yang sedang tidak menjalani
latihan atau di luar kegiatan kepramukaan yang mereka ikuti, mereka lebih bersikap
acuh tidak acuh dan kadang-kadang tidak taat pada peraturan yang ada. Mereka hanya
taat dan disiplin pada saat mereka dalam kegiatan pramuka, mereka seakan-akan
merasa bebas dengan aturan-aturan dan keharusan yang ada pada saat dalam kegitan
pramuka.

Berangkat dari keadaan tersebut penulis merasa tertarik meneliti lebih lanjut
bagaimana kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SMKN 1 Kota Cimahi dalam
membangun sikap disiplin untuk mancapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yang
diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan dengan rumusan judul penelitian sebagai
berikut: “Peranan Kegiatan Ektrakulikuler Pramuka dalam Mengembangkan
Sikap Kedisiplinan Siswa Untuk Mencapai Tujuan PKn “(Studi Deskriptif
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Siswa di SMK Negeri 1 Cimahi)”.

B. Indentifikasi dan Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, perlunya kita indentifikasi

masalah yang ada dalam penelitian ini adalah
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Pertama semakin berkurangnya tingkat kesadaran siswa dalam kedisiplinan
terutama di lingkungan sekolah, serta bagaimana penerapan sikap disiplin siswa yang
merupakan anggota kegiatan ekstrakurikuler apakah mereka lebih sadar tentang
kedisiplinan dibandingkan siswa yang bukan anggota pramuka. Seperti yang Kkita
ketahui bahwa Pramuka mempunyai salah satu tujuan dalam mengembangkan
kedisiplinan.

Kedua adalah penegakkan kedisiplinan siswa di sekolah tidak semudah yang
kita bayangkan. Banyak faktor hambatan-hambatan dalam menyampaikan atau
menerapkan maksud dan tujuan disiplin seperti, bentuk penyampaiannya kurang tepat
sehingga siswa masih belum sadar dengan kedisiplinan. Adapun mereka terlihat
mematuhi aturan misalnya ketika kegiatan ekstrakurikuler pramuka hanya sebatas
tuntutan untuk disiplin sehingga kesadaran betapa pentingnya menerapkan
kedisplinan belum datang dari dirinya sendiri hanya karena takut dimarahin dan
dikasih hukuman.

Ketiga adalah hambatan untuk mengembangkan sikap kedispilinan dalam
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka pasti akan selalu ada. Hamabatan itu perlu
ditangani oleh beberapa pihak terkait sehingga salah satu tujuan pramuka dalam
mengembangkan sikap disiplin siswa akan tercapai sejalan dengan tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan dalam membentuk individu yang baik dan cerdas dengan
menyadari dapat bertanggung jawab akan hak dan kewajibanya. Dikaitkan dengan
disiplin, apabila kita menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan aturan yang
berlaku maka tujuan Pendidikan Kewarganegaraan akan tercapai.

Setelah kita mengindentifikasi ketiga masalah dalam penelitian ini, supaya
tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka perlu kiranya dirumuskan pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimanakah Peran Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Mengembangkan Sikap Kedisiplinan Siswa?” yang

kemudian di fokuskan lagi ke dalam masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana penerapan sikap disiplin siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka di SMKN 1 Kota Cimahi?

2. Hambatan apa yang dihadapi dalam pengembangan sikap kedisiplinan siswa
melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMKN 1 Kota Cimahi?

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan di dalam kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka dalam mengembangkan sikap kedisiplinan siswa di SMKN 1 Kota

Cimahi untuk mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh jawaban dari
permasalahan yang dikemukakan diatas dan juga untuk mengindentifikasi keberadaan
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka sebagai wahana pembentukan sikap disiplin yang
merupakan salah satu tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang
diajarkan di sekolah.
2. Tujuan khusus

1. Untuk mengetahui penerapan sikap disiplin siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler
Pramuka SMKN 1 Kota Cimahi.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengembangan
sikap kedisiplinan siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di SMKN 1
Kota Cimahi.

3. Untuk mengetahui upaya-upaya dalam mengatasi hambatan-hambatan di
kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam mengembangkan sikap kedisiplinan
siswa di SMKN 1 Kota Cimahi untuk mencapai tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian memberikan kontribusi kedalam pengembangan disiplin ilmu
sosial yang ditekuni oleh penulis, juga memberikan penambahan wawasan dan
pengetahuan bagi pembaca.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
dalam mengembangkan sikap kedisiplinan.

b. Bagi guru khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan,
Mabigus, Koordinator dan Pembina kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka,
diharapkan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan
dalam pengembangan kegiatan Pramuka di sekolah untuk membentuk sikap
disiplin siswa untuk mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan.

c. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat memberikan
masukan dalam membina, mengembangkan sikap kedisiplinan siswa dalam
wadah kegiatan Pramuka yang mencerminkan kesadaran berbangsa dan

bernegara.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam mengartikan judul, maka penulis
memberikan penjelasan sebagai berikut:
1. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakulikuler adalah bentuk kegiatan yang dilakukan siswa atau
peserta didik diluar jam tatap muka, dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah
sebagai kegiatan tambahan, kegiatan ini di luar kegiatan intrakurikuler. Dewa Ketut
Sukardi (1990: 98).
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Kegiatan ekstrakulikuler ialah “kegiatan belajar yang waktunya diluar waktu
yang telah ditetapkan dalam susunan program seperti kegiatan pengayaan, yang
berkaitan dengan program kurikuler atau kegiatan lain yang bertujuan memantapkan
pembentukan kepribadian (Usman, 2000: 148)”.

2. Pramuka
Dalam surat keputusan Presiden Rl No. 238 tahun 1961 Tentang Gerakan
pramuka (1985:3) dijelaskan bahwa:

“Pramuka adalah kegiatan untuk menjadikan manusia dan warga Negara
Indonesia yang berkepribadian dan berakhlak luhur, cerdas, cakap, tangkas,
terampil, dan rajin serta sehat jasmani dan rohani, yang berpancasila, dan setia
patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam membina dan
membentuk karakter kepemimpinan siswa Pramuka harus mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kebersamaan serta kesetiakawanan
antarsiswa”.

3. Kepramukaan

Kepramukaan ialah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar
lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur,
terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan
dan metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dan
budi pekerti yang luhur (Lemsikacab Kab. Ciamis, 2004: 4).
4. Sikap

Menurut Abu Ahmadi sikap adalah suatu hal yang menentukan sifat, hakikat,
baik perbuatan sekarang ataupun perbuatan yang akan datang.

Sedangakan pengertian sikap yang di ungkapkan oleh J. Winardi (2004: 211)
adalah:

”Determinan perilaku, karena mereka berkaitan dengan persepsi, kepribadian,
dan motivasi. Sebuah sikap merupakan suatu keadaan siap mental yang
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dipelajari dan diorganisasi menurut pengalaman, dan yang menyebabkan
timbulnya pengaruh khusus atas reaksi seseorang terhadap orang-orang,
objek-objek, dan situasi-situasi dengan siapa ia berhubungan”.

5. Disiplin

Disiplin sudah tidak asing terdengar di telinga kita, hal ini penting untuk
membuat hidup kita lebih tertib dan teratur. Adapun menurut Hoy dan Miskel dalam
Purwanto (2000: 18) menjelaskan tentang definisi disiplin sebagai berikut:

“bahwa disiplin merupakan salah satu karakteristik yang sangat penting untuk
dimiliki setiap individu siswa, yang harus dipelajari olegh seorang guru.
Disiplin dapat didefinisikan sebagai kekuatan-kekuatan yang kompleks,
dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan
atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-
kegiatan yang diinginkan kea rah pencapaian tujuan-tujuan personal”.

6. Pendidikan Kewarganegaraan

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945 (Komalasari, 2010: 265)”.

Selanjutnya Aziz dan Sapriya (2011: 314) mengemukakan pendapatnya dalam
tujuan Pendidikan Kewarganegaraan:

“Apabila dikaji secara seksama, maka rumusan tujuan yang cukup rinci ini
pada hakikatnya mengarahkan warga negara pada tantangan kehidupan yang
dinamis yakni tantangan pada era globalisasi. Dengan kata lain, tujuan Pkn
hendaknya disesuaikan dengan tuntutan dan perkembangan zaman, artinya
bukan hanya membangun warganegara yang baik semata melainkan warga
negara yang cerdas (smart citizen) dalam menghadapi lingkungan
kehidupannya”.

F. Struktur Organisasi Skripsi
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Dalam sebuah penulisan skripsi terdapat urutan struktur penulisan dari setiap

bab dan bagian bab, diantaranya:

a.

BAB 1 memuat tentang pendahuluan dari penulisan skripsi dengan rincian terdapat
latar belakng penelitian, indentifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan struktur organisasi.

BAB 2 memuat tentang kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis
penelitian  tentang peranan  kegiatan  ekstrakurikuler pramuka dalam
mengembangkan sikap disiplin siswa.

BAB 3 memuat metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam
penelitian kualitatif ini

BAB 4 memuat tentang bagaimana hasil penelitian dan pembahasan.

BAB 5 memuat tentang kesimpulan dari penelitian ini beserta saran yang

disampaikan penulis kepada pihak-pihak terkait.
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